
95 
 

BERITA ACARA SIDANG KELAYAKAN 

LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR (LP3A) 

TUGAS AKHIR PERIODE 142 

 

 

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan Sidang Kelayakan Landasan Program 

Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) pada : 

Hari   :  Jumat 

Tanggal   :  6 April 2018 

Waktu   :  08.30 WIB - selesai 

Tempat   :  Ruang Sidang Lantai 1 Gedung A, Departemen Arsitektur Fakultas 

Teknik,Universitas Diponegoro – Semarang 

Dilaksanakan oleh : 

Nama   : Anggun Sari Kinarsih 

NIM   : 21020114120008 

Judul   : Mountain Resort di Bandungan 

Dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut : 

Dosen Pembimbing I : Dr. Eng. Bangun IRH, ST, MT 

Dosen Pembimbing II : Dr. Ir. Eddy Prianto, DEA, CES 

Dosen Penguji  : Dr. Ir. Agung Budi Sarjono, MT 

 

A. PELAKSANAAN SIDANG 

Sidang kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) 

dengan judul Mountain Resort di Bandungan ini dimulai pukul 08.30 WIB dan dihadiri oleh 

bapak Dr. Eng. Bangun IRH, ST, MT dan Dr. Ir. Agung Budi Sarjono, MT. presentasi dilakukan 

oleh penyusun dalam waktu ± 7 menit dengan pokok materi sebagai berikut : 

a. Tinjauan Resort 

b. Program Ruang 

c. Pendekatan Arsitektural  
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Hasil siding mencakup tanya jawab dan saran dari dosen pembimbing dan penguji 

terhadap LP3A yang dipresentasikan sebagai berikut : 

1. Dari bapak Ir. Agung Budi Sarjono, MT (Penguji) 

 Pertanyaan  

1) Apa saja tipe kamar pada resort ini? 

2) Bagaimana respon dari mountain resort? Apa artinya mountain resort itu? 

Bedanya dengan city hotel apa? 

3) Mengapa memilih konsep arsitektur neo vernacular sebagai pendekatannya? 

Jawaban  

1) Tipe kamar pada resort ini adalah standart room, deluxe room, family room, suite 

room, dan terdapat cottage suite, cottage deluxe dan cottage family. 

2) Mountain resort yaitu resort yang berada di daerah pegunungan. Respon dari 

mountain resort itu sendiri adalah adanya teras pada cottage untuk melihat 

pemandangan. 

3) Karena menurut referensi yang saya baca wisatawan cenderung lebih suka dengan 

tampialn arsitektur yang terdapat unsur etniknya. Jadi saya memilih arstektur neo 

vernakular. 

 Saran  

Sebaiknya cottage tidak memiliki tipe lagi supaya tidak menyusahkan karena setiap 

tipe memiliki perbedaan. Lebih baik setiap kamar diberi teras atau balkon dan 

disediakan fasilitas untuk menikmati pemandangan seperti deck sebagai respon dari 

mountain resort dan membedakan dari city hotel. 

2. Bari bapak Dr. Eng. Bangun IRH, ST, MT (Pembimbing I) 

 Pertanyaan  

1) Fasilitas apa yang menunjang wisata agro? 

2) Apa itu arsitektur neo vernacular? Bagaimana konsep arsitektur neo vernacular 

nantinya akan diterapkan? 

3) Apa sudah ada contoh resort yang menerapkan arsitektur neo vernakular? 

Jawaban  

1) Terdapat laboratorium kultur jaringan dan gazebo untuk menunjang wisata 

agro. 

2) Arsitektur neo vernacular yaitu perpaduan antara arsitektur tradisional dan 

modern. Konsep neo vernacular yang diterapkan pada bangunan yaitu 

dengan menggunakan atap bubungan, menggunakna material lokal seperti 

batu bata, kayu atau bambu, menggunakan material kaca, dan penggunaan 

warna-warna yang kuat dan kontras. 

3) Belum ada pak. 

 Saran  

Jumlah gazebo terlalu sedikit dan ukurannya kecil. Harus sudah punya bayangan 

resort ini akan dibuat seperti apa. 
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